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Abstrak
Tujuan penelitian adalah untuk melihat hubungan variabel disiplin belajar  dengan variabel hasil belajar, serta mengukur keeratan hubungan kedua variabel tersebut. Jenis penelitian yaitu deskriptif  korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI jurusan Tata Busana SMK Negeri 1 Ampek Angkek yang berjumlah 47 orang dan seluruh populasi dijadikan sampel. Sebagai instrumen untuk mengetahui disiplin belajar siswa menggunakan angket (kuisioner) yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya, sedangkan untuk mengetahui hasil belajar pada mata pelajaran produktif diperoleh dari dokumentasi  guru bidang studi. Teknik analisis data menggunakan Persentase Tingkat Capaian Reponden (TCR), analisis korelasi menggunakan Pearson Correlation Product Moment dan dilanjutkan dengan Uji t untuk analisis keberartian korelasi dan untuk menguji hipotesis menggunakan analisa koefisien korelasi dan analisa keberartian koefisien korelasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, persentase tingkat pencapaian responden pada indikator disiplin belajar disekolah sebesar 61% dengan kategori rendah dan pada indikator disiplin belajar dirumah diperoleh skor sebesar 63% dengan kategori rendah, secara keseluruhan persentase pencapaian responden pada variabel disiplin belajar siswa diperoleh skor 62% dengan kategori rendah. Sedangkan hasil belajar mata pelajaran produktif sebagian besar siswa memperoleh nilai yang tidak tuntas yaitu sebesar 66% dan hanya 34% siswa yang tuntas. Analisis korelasi berada pada skor 0,608 dengan interprestasi korelasi yang kuat, uji keberartian korelasi menunjukkan harga t hitung > t tabel (21,004 > 2,021) yang berarti bahwa Ha yang berbunyi terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar mata pelajaran produktif siswa Jurusan Tata Busana SMK Negeri 1 Ampek Angkek diterima dengan taraf signifikan 95%.

Abstract
The purpose of the study was to examine the relationship variables with the variable learning discipline learning outcomes, and measure the closeness of the relationship between the two variables. This type of research is descriptive correlational. The population in this study were students of class X and XI majors SMK 1 dressmaking Ampek Angkek totaling 47 individuals and the entire population sampled. As an instrument to determine student learning discipline using a questionnaire (questionnaire) that have been tested for validity and reliability, while learning to know the results obtained in productive subjects of documentation studies teachers. Analysis using Achievement Level Percentage of respondents (TCR), correlation analysis using the Pearson Product Moment Correlation and continued with the t test for the significance of the correlation analysis and to test the hypotheses using correlation coefficient analysis and correlation coefficients analysis of significance.
The results showed that, the percentage of respondents' level of achievement on indicators of discipline learned at school by 61% in the low category and the discipline of learning at home indicator score obtained by 63% with the low category, the overall percentage of respondents in the achievement of student learning discipline variables obtained a score of 62% with low category. While the results of productive study subjects most students received grades that are not completed in the amount of 66% and only 34% of students who pass. Correlation analysis was the score of 0.608 with a strong correlation interpretation, correlation significance test showed price t count> t table (21.004> 2.021) which means that the Ha which says there are positive and significant relationship between the discipline of learning to the learning outcomes of students earning subjects Programs SMK 1 dressmaking Ampek Angkek received a significant level of 95%.
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A. Pendahuluan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Ampek Angkek Kabupaten Agam merupakan SMK yang membekali siswa dengan berbagai keahlian, salah satu bidang keahlian yang dipelajari yaitu Tata Busana dengan berbagai kompetensi produktif. Kompetensi  produktif pada Kompetensi SMK bidang keahlian Tata Busana menurut Direktorat Teknis spektrum (2008) kompetensi keahlian busana terdiri dari kompetensi: “menggambar busana (fashion drawing), membuat pola busana dengan teknik konstruksi (pattern making), membuat busana wanita, membuat busana pria, membuat busana anak, membuat busana bayi, memilih bahan baku, membuat hiasan busana (embroidery), mengawasi mutu busana”.

Menurut Nasution (www.ppg-psgdblogspot.com) bahwa “Hasil belajar adalah  hasil suatu interaksi belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru”. Bila siswa mendapatkan nilai yang baik, maka bisa dikatakan siswa tersebut mempunyai hasil belajar yang baik pula. Untuk memperoleh hasil belajar yang baik, terdapat banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor – faktor  tersebut ada yang berasal dari dalam diri siswa, ada juga yang berasal dari luar diri siswa, seperti sikap disiplin. Menurut Arikunto (1990:118) menyatakan bahwa: “tumbuhnya sikap kedisiplinan bukan merupakan peristiwa mendadak yang terjadi seketika. Kedisiplinan pada diri seseorang tidak dapat tumbuh tanpa adanya intervensi dari pendidik, dan dilakukan secara bertahap, sedikit demi sedikit. 

Menurut Ekosiswoyo dan Rachman (www. pengertian-disiplin.blogspot.com) “Disiplin hakikatnya adalah pernyataan sikap mental individu maupun masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan, yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan”. Senada dengan yang diungkapkan Tulus (2004:93) bahwa “Pencapaian hasil belajar yang baik salah satunya didukung oleh disiplin sekolah yang ketat dan konsisten, disiplin individu dalam belajar dan perilaku yang baik”. 

Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh pada Januari 2013 di SMK Negeri 1 Ampek Angkek Kabupaten Agam dari hasil belajar siswa masih terdapat sejumlah besar siswa yang mendapatkan nilai di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 7,00, hal ini diduga kurangnya disiplin belajar siswa dalam mengikuti pelajaran. Nilai diperoleh dari hasil nilai rata - rata mata  pelajaran produktif  kelas X dan XI sebelum di lakukan remedial. Dilihat dari saat proses pembelajaran yang berlangsung masih banyak siswa yang kurang disiplin, hal ini terlihat banyaknya siswa yang mengabaikan tanggungjawab sebagai pelajar yang ditunjukkan oleh sikap dan tindakan melanggar tata tertib dan peraturan sekolah. 

Disiplin belajar merupakan perwujudan dari sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang yang tumbuh dari kesadaran dirinya dengan adanya proses latihan dan kebiasaan untuk belajar mematuhi dan melaksanakan segala macam peraturan yang berlaku baik di sekolah maupun dirumah. Indikator  dalam penelitian ini yaitu disiplin di sekolah dan disiplin di rumah. 

Menurut  Nasrun (2002:16) mengemukakan “Hasil belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka”.Hal senada dikemukakan oleh Syaiful (2004:28) bahwa “Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan – kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar. Biasanya hasil belajar ini diperoleh dari penilaian yang tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan penyelenggaraan pendidikan”.

Hasil belajar  yang  baik  akan didukung dengan adanya disiplin dalam diri siswa. Dengan adanya disiplin yang baik, maka hasil belajarnya juga akan baik. Hal ini didukung dengan pendapat  Tulus (2004:37) menyatakan bahwa “Dengan disiplin  yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya, siswa  yang  kerapkali melanggar ketentuan sekolah pada umumnya terhambat optimalisasi potensi dan prestasi siswa”.
Disiplin belajar Menurut Oemar (2002:30) “Disiplin belajar adalah sikap patuh siswa untuk mengikuti semua ketentuan dalam belajar dengan senang hati”. Sedangkan  menurut Slameto (2006:67) “Agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin dalam belajar, baik di sekolah, di rumah, dan di perpustakaan”. Disiplin yang akan dibahas dalam penilitian ini  adalah disiplin belajar di sekolah dan disiplin belajar di rumah.
1. Disiplin belajar di sekolah

Disiplin belajar merupakan salah satu aspek pendidikan yang sangat penting untuk diperhatikan. Tanpa adanya kesadaran dalam melaksanakan aturan yang sudah ditentukan, pengajaran tidak mungkin dapat mencapai target yang maksimal. Sikap disiplin, dalam hal ini adalah sikap disiplin siswa  dalam belajar baik secara langsung maupun tidak langsung akan  dapat berpengaruh pada proses belajar mengajar, dan bahkan dapat ikut mempengaruhi pencapai hasil belajarnya. Menurut  Arikunto (123:1990)  disiplin di sekolah antaranya: 1) peraturan dan tata tertib sekolah, 2) Mengikuti pelajaran dikelas.
2. Disiplin belajar di rumah
Disiplin belajar dirumah bertujuan agar siswa lebih memahami dan dapat memperluas pengetahuan yang diperoleh di sekolah. Belajar di rumah diantaranya dapat dilaksanakan dalam berbagai kegiatan seperti:
1) Membuat jadwal belajar, 2) Mengerjakan tugas – tugas sekolah, 3) Mengulang bahan pelajaran

Menurut Susilowati  (www.google.com), “Disiplin belajar dirumah adalah suatu tingkat konsistensi dan konsekuensi serta keteraturan dalam kegiatan belajar dirumah, hal ini bertujuan untuk memperoleh tingkah laku yang timbul dari kesadaran dirinya untuk belajar dengan mentaati dan melaksanakan tugas sebagai siswa dengan dukungan orang tua yang mengawasi dan mengarahkan, serta berupaya untuk membuat anak menyadari kesadaran untuk berdisiplin diri, serta memberi fasilitas belajar dirumah dengan baik”.

Dengan adanya permasalahan disiplin dengan hasil belajar siswa maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana hubungan antara disiplin belajar dengan hasil belajar siswa.
Kaitan antara disiplin belajar dengan hasil belajar yaitu dengan disiplin belajar yang tinggi siswa dapat meraih hasil belajar yang baik. Disiplin yang ada pada siswa dapat dilihat dengan aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa tersebut, dengan kata lain jika dikaitkan dengan mata pelajaran produktif, siswa yang memiliki disiplin belajar yang baik akan menghasilkan pekerjaan yang baik dan memuaskan. Dan jika siswa yang tidak memiliki disiplin belajar yang baik, maka akan menghasilkan pekerjaan yang tidak baik dan tidak memuaskan. 

Berdasarkan kerangka konseptual menyatakan  bahwa disiplin belajar mempunyai hubungan dengan hasil belajar siswa jurusan tata busana, dengan disiplin belajar sebagai variabel X dan hasil belajar dengan variabel Y. dan dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Ha: Terdapat hubungan yang positif antara disiplin belajar dengan hasil  belajar siswa jurusan tata busana

B. Metode Penelitian
Sesuai dengan permasalahan  yang diteliti, maka penelitian ini tergolong pada penelitian deskriptif korelasional. Menurut Riduwan (2006:67) Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan  dan menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya. Sedangkan penelitian korelasi bertujuan untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan antara variabel X dan variabel Y. Penelitian ini dilaksanakan  di SMK Negeri 1 Ampek Angkek pada siswa tata busana tahun ajaran 2012/2013 dari  bulan September hingga Oktober 2013. Langkah – langkah dalam pengolahan data penelitian ini yaitu menstabulasi data, sebagai instrumen untuk mengetahui disiplin belajar siswa menggunakan angket (kuisioner) yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya, sedangkan untuk mengetahui hasil belajar pada mata pelajaran produktif diperoleh dari dokumentasi dari guru bidang studi. Teknik analisis data menggunakan Persentase Tingkat Capaian Reponden (TCR), analisis korelasi menggunakan Pearson Correlation Product Moment dan dilanjutkan dengan Uji t untuk analisis keberartian korelasi dan untuk menguji hipotesis menggunakan analisa koefisien korelasi dan analisa keberartian koefisien korelasi. Uji hipotesis yang diajukan yaitu  terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar  mata Pelajaran Produktif pada siswa kelas X dan XI.

C. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian
Hasil  penelitian ini menunjukkan hubungan disiplin belajar dengan hasil belajar siswa SMK Negeri 1 Ampek Angkek kelas X dan XI, dengan jumlah 47 orang siswa. Data mengenai disiplin siswa dinilai dengan indikator: (a) Disiplin belajar di sekolah dan (b) Disiplin belajar di rumah. Sedangkan data mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran produktif merupakan rata-rata nilai mata pelajaran produktif sebelum dimasukkan kedalam nilai rapor siswa.

Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan sesuai dengan indikator yang diteliti. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut ini :
a. Disiplin Belajar Siswa

1) Disiplin Belajar di Sekolah

Disiplin  belajar disekolah pada mata pelajaran produktif siswa Jurusan Tata Busana SMK Negeri 1 Ampek Angkek, melalui jawaban angket yang berjumlah 31 butir, maka secara ideal skor minimal yang dapat dicapai adalah 31 dan skor maksimal 155. Dari jawaban responden diperoleh nilai terendah 56 sedangkan nilai tertinggi adalah 143, dengan skor rata-rata (mean)94,80, nilai tengah (median)94,00, nilai yang sering muncul (mode)86, simpangan baku (standart deviation) 22,446 dan total nilai (sum) 4456. 

Pada displin belajar di sekolah, sebanyak 4 orang (9%) memiliki disiplin belajar di sekolah pada kategori sangat tinggi, 8 orang siswa (17%) berada pada kategori tinggi, 10 orang siswa (21%) berada pada kategori sedang, 18 orang siswa (38%) berada pada kategori rendah, sisanya sebanyak 7 orang siswa (15%) berada pada kategori sangat rendah. 

Dari sebaran data yang diperoleh dapat diketahui total skor yang diperoleh sebesar 4456 dengan persentase sebesar 61%, persentase tersebut berada pada rentangan skor 55% - 64% dan berada pada kategori rendah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa disiplin siswa berdasarkan indikator disiplin belajar di sekolah masih rendah. 
2) Disiplin Belajar di Rumah

Disiplin  belajar pada mata pelajaran produktif siswa Jurusan Tata Busana SMK Negeri 1 Ampek Angkek, melalui jawaban angket yang berjumlah 15 butir, maka secara ideal skor minimal yang dapat dicapai adalah 15 dan skor maksimal 75. Dari jawaban responden diperoleh nilai terendah 24 sedangkan nilai tertinggi adalah 72, dengan skor rata-rata (mean)47,51, nilai tengah (median)43,00, nilai yang sering muncul (mode)46, simpangan baku (standart deviation)11,661dan total nilai (sum) 2233. 

Pada  disiplin belajar di rumah diperoleh   sebanyak 3 orang (6%) memiliki disiplin belajar di dirumahpada kategori sangat tinggi, 9 orang siswa (19%) berada pada kategoritinggi, 13 orang siswa (28%) berada pada kategori sedang, 14 orang siswa (30%) berada pada kategorirendah, sisanya sebanyak 8 orang siswa (17%) berada pada kategori sangat rendah. 

Dari sebaran data yang diperoleh dapat diketahui total skor yang diperoleh sebesar 2233 dengan persentase sebesar 63%, persentase tersebut berada pada rentangan skor 55% - 64% dan berada pada kategori rendah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa disiplin siswa berdasarkan indikator disiplin belajar di rumah masih rendah.

3) Disiplin Siswa Jurusan Tata Busana Jurusan Tata Busana SMK Negeri 1 Ampek Angkek

Disiplin  belajar pada mata pelajaran produktif siswa Jurusan Tata Busana SMK Negeri 1 Ampek Angkek, melalui jawaban angket yang berjumlah 46 butir, maka secara ideal skor minimal yang dapat dicapai adalah 46 dan skor maksimal 230. Dari jawaban responden diperoleh nilai terendah 85 sedangkan nilai tertinggi adalah 214, dengan skor rata-rata (mean)142,31, nilai tengah (median)144,00, nilai yang sering muncul (mode)133, simpangan baku (standart deviation) 29,260 dan total nilai (sum) 6689. 

Dilihat dari disiplin siswa maka diperoleh hasil  sebanyak 3 orang (6%) memiliki disiplin belajar pada kategori sangat tinggi, 5 orang siswa (11%) berada pada kategoritinggi, 18 orang siswa (38%) berada pada kategori sedang, 15 orang siswa (32%) berada pada kategorirendah, sisanya sebanyak 6 orang siswa (13%) berada pada kategori sangat rendah. 

Dari sebaran data yang diperoleh dapat diketahui total skor yang diperoleh sebesar  6689 dengan persentase sebesar 62%, persentase tersebut berada pada rentangan skor 55% - 64% dan berada pada kategori rendah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa disiplin siswa SMK Negeri 1 Ampek Angkek masih rendah.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram berikut ini:

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar mata pelajaran produktif, siswa Jurusan Tata Busana Jurusan Tata Busana SMK Negeri 1 Ampek Angkek kelas X dan XI, yang berjumlah 47 orang. Diperoleh data dari rata-rata hasil belajar  mata pelajaran produktif. Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat dijelaskan bahwa nilai terendah 57 sedangkan nilai tertinggi adalah 84, dengan skor rata-rata (mean) 69,87, nilai tengah (median)68, nilai yang sering muncul (mode)67 dan total nilai (sum) 3284. 

Pada hasil belajar dari  47 orang siswa, terdapat 31 orang siswa (66%) yang memiliki hasil belajarpada mata pelajaran produktif < 70 dengan kategori tidak tuntas, dan terdapat 16 orang siswa (34%) yang memiliki hasil belajar mata pelajaran produktif > 70 dengan kategori tuntas.
2. PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis korelasi yang dilakukan diperoleh hasil korelasi sebesar 0,608 dengan interprestasi korelasi yang kuat anatara disiplin belajar dengan hasil belajar, sedangkan berdasarkan uji keberartian korelasi diperoleh harga t hitung > t tabel (21,004>2,021)yang berarti bahwa Ha yang berbunyi terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar mata pelajaran produktif siswa Jurusan Tata Busana SMK Negeri 1 Ampek Angkek diterima dengan taraf signifikan 95%.

Terkait dengan rendahnya hasil belajar, maka diperlukan adanya upaya untuk meningkatkan disiplin belajar siswa. Seorang guru harus mampu menumbuhkan sikap disiplin belajar dalam diri siswa.Selain peran guru di sekolah, peran orang tua di rumah juga sangat mempengaruhi terbentuknya sikap disiplin dari seorang siswa. Menurut Arikunto (1990:119) Guru dan orang tua berperan dalam meningkatkan disiplin siswa. Kebiasaan atau kedisiplinan yang ditanamkan oleh orang tua akan terbawa oleh anak dan sekaligus akan memberikan “warna” terhadap perilaku kedisiplinan di sekolah.  Kebiasaan  didalam rumah seperti kebiasaan bagun pagi, membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas – tugas sekolah, mengulang bahan pelajaran, dan mempersiapkan perlengkapan sekolah yang diperlukan pada esok harinya. Pembentukan  sikap disiplin yang dibawa dari lingkungan keluarga akan menjadi modal besar bagi pembentukan sikap kedisiplinan di lingkungan sekolah. Tanpa adanya kesadaran akan keharusan melaksanakan aturan yang sudah ditentukan sebelumnya, pengajaran tidak mungkin dapat mencapai hasil  yang maksimal.

Berkaitan dengan rendahnya hasil belajar siswa SMK Negeri 1 Ampek Angkek, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  Upaya meningkatkan hasil belajar siswa menurut Slameto (2010:64) yaitu dengan kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib. Dengan adanya kedisiplinan guru maka  akan dapat memberikan pengaruh positif terhadap belajar siswa. Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dalam hal ini perlu adanya pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang tepat, maka  akan efektif pula hasil belajar siswa tersebut.

D. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Disiplin siswa pada mata pelajaran produktif berada pada kategori rendah dengan tingkat pencapaian responden sebesar 62% , hasil pencapaian masing-masing indikator adalah; (a) Disiplin belajar disekolah 61% dengan kategori rendah dan (b) Disiplin belajar dirumah 63% dengan kategori rendah.

b. Hasil belajar mata pelajaran produktif siswa berkategori tidak tuntas sebanyak 66% dan sisanya  34% berkategori tuntas .

c. Hasil analisis korelasi dalam penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin siswa dengan hasil belajar produktif dengan tingkat korelasi sebesar 0,608 dengan interprestasi kuat, sedangkan berdasarkan uji keberartian korelasi diperoleh harga t hitung > t tabel (21,004>2,021) yang berarti bahwa Ha yang berbunyi terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar mata pelajaran produktif siswa Jurusan Tata Busana  SMK Negeri 1 Ampek Angkek diterima.
2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan maka yang menjadi saran penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Diharapkan kepada siswa agar dapat meningkatkan disiplin belajar baik di sekolah maupun dirumah dengan upaya merubah perilaku dengan pembiasaan hidup disiplin.

b. Diharapkan kepada orang tua untuk selalu mengontrol dan membimbing anak dalam membiasakan bersikap disiplin.
c. Diharapkan kepada pihak Sekolah terutama pihak Jurusan Tata Busana untuk dapat menerapkan peraturan yang tepat dan sesuai dalam rangka meningkatkan disiplin belajar siswa terutama dalam mata perajaran produktif.

d. Diharapkan kepada guru sebagai pembina mata pelajaran agar dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dapat meningkatkan disiplin siswa.

CATATAN : Artikel ini disusun berdasarkan Skripsi Penulis dengan  Pembimbing I Ibu Dra.Yusmar Emmy Katin, M.Pd  dan  Pembimbing II Ibu  Dra. Ernawati, M.Pd.
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